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PERTANIAN
DAN IN[IUSTRI
Prospek, Strategi, dan Kebijakan

di Masa Depan

Dr. tr. H. Sambari Halim Radianto, S.T., M.Si.

sanksi Pelanggaran Pasal I 13 Undang.Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak cipta, sebagaimana yang telah

diatur dan diubah dari Undang'Undang Nomor 19 Tahun 2OO2, bahwai

KutiPan Pasal 113

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud.dalam
' ' pasai 9 ayai(i) trirut i untuk ienggunaan Secara Komireial dipidana dengan pidana penjara paling lama I

(satu) tatiun oan/atau pidana dendipaling banyak RploO.OoO'00o,' (seratus iuta rupiah)'

(2) Setiap orang yanS dengan tanpa hak danlatau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak cipta-melakukan
' ' petanggaran-hat 

"t 
onomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huru' t'

dan/ailu huruf h untuk Penggunaan SeJara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)

tahun dan/atau pidana denda palinS banyak Rp500.000.000,'(lima ratus iuta rupiah)'

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta- melakukan
' ' pelanggararihit 

"t 
oro.i Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (l) hurul a, huruf b, hurul e'

dan/a]tiu hurut g untuk Penggunaan Secira Komersial dipidana denSan pidana penjara paling lama 4 (empat)

tahun danlatau pidana denda paling banyak Rp1.00O.000.000,- (satu miliar rupiah)'

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
'

pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling

banyak Rp4.0O0.0O0.0O0,' (empat miliar rupiah).

dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
lama 1O (sepuluh) tahun danlatau pidana denda Paling
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Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi buku ini dengan cara apa pun,

termasuk dengan cara penggunaan mesin fotokopi, tanpa izin sah dari penerbit.

KATA PENGANTAR

ALHAMDULILLAH. lnitah ucapan tanda syukur yang harus saya kete-

ngah ka n atas te rb itnya bu ku Perta ni an d an I nd u stri : Prosp eh, Strate gi,

dan Kebijahan di Mosa Depan. Sebuah buku yang diangkat dari materi

utama disertasi sewaktu saya menempuh pendidikan Doktor ltmu

Ekonomi di Program Pascasarjana Universitas Airlangga. Disertasi

itu sendiritelah saya pertahankan datam Sidang Ujian Terbuka pada

tanggal 22 oktober 2008. Rentang waktu dari 2008-2019 dan awa[

tahun 2020 ini bukanlah waktd yang singkat melainkan memberikan

rekam je.iak perubahan segala kebijakan mengenai pertanian dan

industri yang semakin progresif, terutama datam kerangka besar

Revotusi lndustri 4.0. Penerbitan buku ini pun harus dipahami da-

lam konstetasi perkembangan permasatahan pertanian di tengah

getom bang i nd ustriatisasi yang kian massif tetapi tetap bero rientasi

u ntu k kesejahteraan petani.

Dalam gerak waktu penutisan disertasi dan terbitnya buku ini
pasti tah terjad i peru bahan-peru bahan kebijaka n strategis sebagai

konsekuensi dinamika zaman maupun keberadaan kepemimpinan

nasional dan tokalyang telah bergutir. Dengan demikian, terdapatnya
pemaknaan tematik atas data ataupun konsepsi pembangunan datam

merumuskan niatan dasar memakmurkan kaum petanidan mensiner-

giskan dengan kemajuan industri adalah pitihan yang saya tempuh

metatui penerbitan buku ini. Dorongan dari berbagai kolega, para

akademisi, kaum profesional dan praktisi serta jajaran birokrasitah
yang pada hakikatnya memberikan ruang agar saya berkenan berbagi
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itmu metatui penerbitan buku ini. Semangat dari para kotega itutah

sesungguhnya yang memotivasi dan membuat saya bertekad untuk

mempersembahkan buku ini ke khatayak ramai sebagai bagian dari

berpartisi pasi, bersu m bangsi h, atau berkontri busi mengotaborasi kan

antara kepentingan pertanian dan industri.

Datam kesempatan yang baik ini saya mengucapkan terima kasih

kepada para kotega, sejawat dan handai tautan, khususnya kaum

akademisi dari Universitas Airtangga serta jajaran birokrasi Kabupa-

ten Gresik yang tiada tetah untuk terus "memprovokasi" agar saya

menerbitkan buku ini. Terima kasih yang tidak terhingga saya tujukan

secara khusus kepada istri dan anak-anakku yang senantiasa meng-

inspirasi serta menjadikan semua tugas pengabdian di Kabupaten

Gresik setama ini harus terus amanah sesuai dengan pesan orang tua

saya, yang amat saya muliakan. Buku ini saya persembahkan untuk

betiau dan para pengembang itmu sebagai wujud pengabdian datam

kehidupan. Kepada para pembaca semuanya, saya dengan senang hati

untuk menerima masukan, saran, pemikiran, dan kritisi atas materi

buku ini demi perbaikan pada edisi-edisi berikutnya. setamatTahun

Baru 2020 dan semoga Attah swt. setatu memberkahi kita semua.

Gresik,l ,anuari 2o2o

Penulis,

Dr. !r. H. SambariHatim Radianto, s.T., M.si.

KATA PENGANTAR EDITOR

OtEH
' DR. H. SUPARTO WI|OYO, 

SEKRETARIS BADAiI PERTIMBANGAN FAKULTAS HUKUM, DAN

KOORDINATOR MACISTER SAINS HUKUM A PEMBANGUNAN

, sEKoLAH pAscAsARieue, uHtyr[stTAs AIRLANGcA

PAK SAM. Demikiantah saya senantiasa memanggitnya seorang sosok

yang secara administratif-akademis bernama lengkap Dr. lr. H. Sam-

bari Hatim Radianto, S.T. M.Si. Pada tingkup birokrasi di acara-acara

outbond yang riteks datam bentara berianggembira sambiI memba-

urkan hati para pegawai Pemerintahan Kabupaten Gresik, Pak Sam

botehtah diberijutukan yang meringkaskan namanya dengan sebutan

SALIM. Perjathnan hidupnya dapat dibaca sekitas datam lembar je-

lang hataman akhir buku ini yang saya yakini, itu hanyatah sedetak

deret hayatnya saja. Sebagaimana kisah-kisah pergulatan hidup dari

seorang anak yang tumbuh menjemput hari esoknya nan bergulat

dengan kepasrahan datam topangan doa sang ibu yang dipanggitnya

Mboh'e, tentu tidak akan cukup terwakiti datam barisan kata yang

terangkai dirajutan katimat-kalimat panjang dalam sebuah catatan

kecit di tepian sebuah buku. Apa yang terekam dalam seberkas ce-

rita tentang Pak Sam sebagai anak yang pernah mengatami sekolah

tanpa bersepatu, "memangguI barang rombeng" hingga bertengger

datam takhta tertinggi kekuasaan tokat di tlatah Gresik, terasa cukup

sudah menjadi pijakan bagi siapa pun untuk tegar dalam mengarungi

sejarah yang terbentang. Cerita Pak Sam diniscayakan menggugah
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serumpun anak-anak dan orang tua yang terpanggit menyematkan

harapan generasi petaniutnya dengan tetadan sang bupati Kota Wa[i'

Saya memahatkan pemahaman bahwa tapak hikayat setiap

insan niscaya bersandar pada ketentuan yag tertera datam kalam

takdir metatui ikhtiar-ikhtiar personatnya. Kitab keagamaan mem-

berikan tandasan yang terang bahwa setiap kaum akan meniemput

prestasinya sesuai dengan perubahan kinerja yang dilakukannya.

Tuhan tidak memberikan beban metebihi dari kapasitas yang dimitiki

hamba-Nya dengan ktausuta sistemik bahwa "masa depan penentuan

dirinyii" tergantung prasdngka hamba atas-Ku. Nitai-nitai teotogis

initampak bertaburan dan dirangkum menjadi energi kekuatan bagi

pak sam datam menititangga kehayatan tanpa pernah lelah, meski

merasakan pedih-perih, penat-jengah sejenak sampai pada akhirnya .

menggapai getar akademik tertinggi sebagai seorang Doktor dari

U niversitas Airtangga.

Doktor yang direngkuh penuh suka duka dan perjuangan yang

menggelora di Program Studi ltmu Ekonomi universitas Airlangga

terpotret memenuhi titik-titik kutminasi "penjetaiahan hidupnya"

di witayah Kabupaten Gresik. Ekspresi natar doktornya itu setaksa

menampitkan miniatur pertanian dan perindustrian yang Sangat

kental datam dirinya sebagai "penguasa di areal pertanian" yang

terangsek oteh industriatisasi. Ruang konstruksi cita dasar kehi-

dupan petani tersekat di horison pemikirannya dan tetap dikukuhi

sebagai profesi klasik rakyatnya di bentang cakrawata industri yang

diformutasikan secara itmiah. Metatui disertasi doktornya, Pak sam
,,menjahit" dengan penuh kesadaran kotektif yang menyejarah secara

demografis-ekotogis di tataran "keluarga besar petani" Gresik yang

dikepung gerakan industriatisasi. Koretasi antara pertanian dan

perindustrian di Kabupaten Gresik maupun diJawa Timur itu lantas

memitiki bingkai peramuan yang dapat dipertanggungjawabkan

datam bincangan saintifik dengan bukti getar Doktor ltmu Ekonomi

disematkan metatui Ujian Terbuka dengan segata kehormatannya

dari Universitas Airlangga.

viii I

KAIA PINGANIAR TDITI)R

Buku ini merupakan "gerak historis" disertasi Pak Sam yang di-

pertahankannya pada 22 Oktober 2008. Lebih dari satu dasawarsa

disertasi ini mewarnai lemari pustaka di kampus-kampus maupun

sudut-sudut ruang pribadi para penguji yang tidak terakses oteh

pubtik secara tuas. sebagai seorang mitra dialog yang selama ini

senantiasa bertu kar wicara ya n g te rkadang mem bentu r-bentu rka n

gagasan dan ide-ide sotutif bagi kepentingan [ingkungan, sekatian puta

membuncahkan kehendak agar disertasi itu dicetak menjadi bagian

dari gerakan titerasi yang memperkaya khazanah dunia pertanian

dan industri. Setiap ketemu saya setalu bertanya: hapon disertasi

dicetah sebogai buhu yang disebarluashan? Pertanyaan yang setalu

saya utang itu jetas menimbutkan sikap grinsingen ("tergoda datam

desakan") seorang kawan yang tidak menghendaki kristatisasi itmu

itu hanya dipajang datam kawasan sempit kamar-kamar privat sivitas

akademika belaka.

Alhamdutillah. Buku inj pada wujudnya hadir jua untuk meme-

nuhi areat getanggang titerasi nasional demi terbangunnya keung-

gutan sDM petani bagi lndonesia Maju, sekeciI apa pun itu. sebuah

kontribusi melatui buku tidak etok dinitai dari besaran getombang

yang dihadirkan di tengah-tengah samudra [uas Nusantara. Buku

ini dapat saya pahami sebagai bagian dari "embusan angin sumilir"

yang nyaris tidak terasa tetapi tetap berkesempatan untuk turut serta

menggetom bangkan sam ud era I ndonesia, samudera keci ntaan bangsa

ini atas buku. Untuk itutah membuat buku bukan soat "gelegarnya"

tetapi tentang keturutsertaan sebagaimana yang Attah Swt sendiri

percontohkan. Bukankah Tuhan mengaiarkan manusia dengan ayat-

ayat yang amat ietas dapat diamati metatui seturuh narasi produk

penciptaan-Nya secara nyata, tetapi tetap terdapat pengajaran yang

dikodifikasi dalam wujudnya Kitab suci. Tuhan menghadirkan Buku

Agung bagi manusia dan setiap manusia yang menutis dan membuat

buku saya pandangtetah terkonfirmasisebagai hamba yang mengerti

atas peran dirinYa.

ltu tah i khti ar m eski se besa r zoro h di b elah seribu.denga n me m buat

tx
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sebuah buku sangattah berarti untuk menambah derajat bertauhid

sambit menenun setiap "benang itmu" yang Attah Swt. tetah berikan.

lnitah makna suprematif yang saya sorongkan datam penerbitan buku

Pak Sam yang berm uta dari disertasi yang tetah mendeskripsikan dan

menganalisis dimensi pertanian datam setungkup industriyang kian

tidak terbe nd u ng. Teo ri-teori pertu m b u h an dii ele ntrehhan d e ngan

be rta ut er al ho n se p welfo re e co n o mi c ya ng m e n gh e nlak p e ra n sehto r
pertanian dalam pembangunon serta peran sehtor industri dalam

pembangunon. Lembar-tembar halaman merambah ke arah honse-

huensi otonomi daerah dengan studi kasus peran sehtor pertanian

dan ind ustri datam pembangunan di lawa Timur. Kebijakan-kebijakan

strategis diutas dengan kerangka imptikatifnya yang berangkat dari

diatektika argumentatif yang membedah antoro pertumbuhan dan

pemerataan Pemungkasan struktur materi muatan buku ini mengikuti

ketaziman sebuah "naskah akademik" dengan merekam probtematika

yang hendak diberikan jatan ketuar berupa hesimpulan dan saran.

Konten buku ini pastitah memberikan pemagaran agar dibaca

datam skata konteks pada saat disertasi ini dipertahankan di tanggat

22 Oktober 2008. Konten dan konteks ini sejatinya menjadi sangat

"berbaur" sebagai serpihan-serpihan permasatahan yang acap kali

aktual, karena konfigurasi probtematika pertanian dan industri

tidaktah pernah menemui titikfinat. Benturan ataupun keharmoni-

san antara pertanian dan industri akan terus berlangsung dengan

sesi-sesi tanda jedah semata, bukan tanda kemandegan selama

kehidupan ini betum mencapai batas terakhirnya. Situasi disrupi

tentulah menjatar di sektor pertanian dan industri, khususnya pada

tingkar Revotusi lndustri 4.0. Untuk itulah koreksi dan pemutakhiran

data bukantah menjadi arus utama yang ditakukan editor, metainkan

tereatisasinya hasrat mempersembahkan "bongkahan buku initah

yang dikedepankan". Jejak hasrat ini dibangun dengan perenungan

bahwa menyebartuaskan pergutatan gagasan dari buku ini adatah

bagian dari upaya "meniemput pahala" datam pensifatan karakter

tobligh yang harus ditetadani umat Kanjeng Nabi Muhammad saw.

*r

KAIA PINGANTAR IDITOR

Metatui pengendapan ruhani demikiantah, penyantuman tampir-

an berupa kedua undang-undang yang menyentuh sektor pertanian

dan industri dapat diwerdihan sebagai bentuk legitimasi yuridis

atas substansi buku ini. Pertanian berkelanjutan dan membangun

industri yang berwawasan tingkungan adatah kebutuhan dalam

setiap era. lndustri harus mampu menjadi payung yang mengayomi

petani karena pertanian tetah memberikan keberlanjutan hidup kaum

industriawan. lndustri musti terpanggit memperkaya keragaman

proOut< pertanian dan bukan sebatikilya mendesak ketuar panggung

kehidupan. Perjatanan hidup manusia ini sejatinya terbangun dari

keaf ekan-keajekan para petani yang tetap istikamah datam profesi

termutia: bertani.

Setiap butiran nasi yang istirah sejenak di piring meia makan

sebetum beranjak ke mutut setiap orang pastitah tidak luput dari

tangan-tangan kehidupan sang petani. Janganlah main-main dan

mempermainkan petani. Para petani sawah maupun petambak saat

i n i banyak terli ntas mengatam i derita kerugian yang ti dak terperi kan.

Jerit tangis dan letehan keringat mereka seolah menjadi banjir bah

yang mampu menggutung perjatanan sejarah bangsa metaluitragedi

krisis pangan. Mereka menderita bukan saja karena keringnya sawah

sewaktu mu$im kemarau dan kebaniiran sewaktu musim penghuian,

tetapi kebijakan yang jauh dari rasa keaditan bagi kaum tani. Padi

dan patawif a serta udang maupun bandeng nyaris serupa nasibnya,

sama-sama mengering atau membusuk dan sang petani hanya bisa

menggeteng-getengkan kepata tan pa bisa mendongak tanda mereka

sedangtenggetam datam pusaran zaman. Waktu panen harga gabah

kering giting benar-benar digiting para tengkutak. Gabah basah

berharga rendah dan diyakini tidak nyucuh dengan biaya yang di-

keluarkannya sewaktu menanam.

Di musim panen pun petani terierat hutang akibat tingginya bi-

aya pemupukan. Pupuk yang dibutuhkan petani terberitakan sering

tangka dan akhirnya harga membubung tinggitanpa mampu dibeti

petani. Petani tanpa pupuk cenderung duduk melongo menonton
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sambit harap-harap cemas betapa petiknya jaringan hidup yang

diatami. Begitu musim panen tiba mereka juga disentakkan dengan

"utah pemerintah" yang mendatangkan beras impor. Petani bergu-

lat dengan gitasan roda waktu yang semakin kencang menjeratnya.

Pada tahapan initah kebijakan pertanian harus terus didorong agar

berpihak kepada petani. Negara wajib memberikan sotusi menjawab

pertanyaan sederhani petani: mengapa harga gabah dan garam

otaupun ihan selalu rendah di musin ponen? Apatah pula pupuk

yang pabriknya ada di rumah sendiri harus suka-suka menghilang

dari pasaran seotah mengajak adu tangkas di permainan obolt so-

dor? Petani benar-benar sedang dipimpong nasibnya oteh kekuatan

yang dibitang sebagai kekuatan pasar. Saya menjaditeringat ucapan

bahwa suara rakyat memang suara Tuhan, tapi suara pasar adatah

suara setan. Begitu diucapkan dan saya menjadi mafhum bahwa na-

sib petani memang dikitir oteh kekuatan pasar yang menyeruakkan

desah kesetanan apabita tidak memberikan pertindungan kepada

petani di kubangan industriatisasi.

Oteh karena itutah gerakan petani mandiri ramoh linghungan

musti difasititasi. Agenda keria membuat kompos maupun pupuk cair

bagi kepentingan pertanian, sungguh suatu kenyataan yang membang-

gakan. Petani ada yang berupaya membuat sendiri pupuknya dengan

bahan dasar enceng gondok, ayota, bonggol pisang, kotoran ternak

serta sebelas jenis bahan lainnya untuk diaduk bak adonan meru-

pakan "tindakan kreatifnya". Hasitnya tidak hanya menggembirakan

dengan produktivitas panen tetapi sembuhnya tanah dari gempuran

pupuk kimia yang putuhan tahun diterapkan. Tanah mengeras karena

sejak 1972 digetontor pupuk kimia dan pestisida tanpa henti. Kini

petanitelah berubah dan banyak pemerintahan loka[ di lndonesia

yang bersedia mengawal perubahan ini dengan pertanian organik

yang dimutai dari rakyat. Pemerintah yang beriatan sesuai dengan

kebutuhan rakyatnya adatah pemerintahan yang menapaki "jatan"

green century diabad ke-21 ini. Petani, industri dan pemerintah ha-

rus disambung dengan beragam cara agar berubah demi kelestarian

xil

MTA PINGANTAR EDIIOR

fungsi tingkungan metalui titik batik bach to noture'

petani itu sangat n atural. Daritanah itutah kehidupan itu bermuta

dan berakhir. Dari tanah itutah semua berkat Tuhan terukir dengan

rekam jeiaknya. Terdapat hubungan yang membumi dan metangit di

antara para petani yang sadar atas keberadaan hohuripannya.Tanah

yang diotah dengan cinta kasih yang menggerakkan raga untuk be-

kerja se bagai tanda pengabdian m uttak d i p royeksi kan menghasi lkan

beragam sumber makanan. Daritanah dgngan pancaran airnya itutah

disongsongtumbuh semua jenis hatyang dapat memenuhi kebutuhan

hidup manusia. Tanah pun akan memberi keaiaiban atas nama Tuhan

apabita negara menyematkan kebijakan yang meniadi rahmat bagi

bumi. lndonesia dapat memberikan berhah pangan metatuitangan

terampiI warga petani yang setatu ngramut-ngrumat-ngruwot (men-

jaga) tahan-sawah-ladang. Apa yang tidak tumbuh di bumi Pertiwi?

lndonesia itu adatah bongkahan surga yang di datamnya sungai-sungai

mengatir jernih serta pepohonanya rindang dengan produk oksigen

yang menyegarkan apabita tidak ada industri yang mencemarkan.

syukuritah dengan cara memetihara tingkungan dengan penuh ke-

sungguhan cintanya, termasuk metatui bertanitanpa menyakiti bumi

ini yang tazim dikumandangkan dengan bahasa Save Earth'

pada tihgkup itutah saya mengajak kita semua untuk setatu

bersyukur dan bertafakur dengan mengimptementasikan kerja tun-

tas bagi pengembangan sawah tadang sebagai iodoh hehidupan.

Pertanian ramah tingkungan yang kini dibahasakan bertani secara

organik merupakan pitihan utama untuk meniaga sawah tetap da-

tam kondisinya yang subur tanpa mencederainya. Pertanian ramah

tingkungan adatah "panggitan yang mempesona", dan soal pitihan

itu ternyata sangat menentukan bagaimana kehidupan ke depan ini

diarahkan. Memitih bertani ramah tingkungan sangat tepat meski

terkadang berat dalam menjatankannya. Buku ini memberikan spirit

agar kita terus bertekat, seberat apa pun dan sesutit apa pun jatan

yang harus dikembangkan untuk menjaga kesuburan tanah tanpa

merusaknya. Mencoba metakukan dan setanjutnya meneguhkan
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pendirian bahwa bertani ramah tingkungan itu menguntungkan,

sejatinya adatah "tugas pengabdian terindah". Dunia kampus secara

paradigmatik bertugas mengawat dan mengomandani sebagai bagian

Tri Dharma Perguruan Tinggi datam mengharmonisasi "gotong royong

pertanian dan industri" yang ramah tingkungan. Kampus turun ke

kampung-kampung menemani petani adatah "tapakan kebijakan"

yang harus terus didorong. Jangan biarkan petani berjalan sendirian.

Kini pemerintah sewajarnya memberikan roadmap atas semua yang

tetah rakyat kerjakan untuk tebih bermakna tagi bagi penyetamatan

tingkungan. Membangun dan menggelorakan semangat 90 green

adatah dibutuhkan, bukan sekadar diinginkan.
petani dengan segala pernik hidupnya harus dijadikan profesi

yang bermartabat. Bertani tidak boteh dianggap sebagai pekerjaan

rendahan dan diotok-otok bahwa petani itu ndeso kata anak mite-

niat yang tidak tahu diri. saatnya generasi miteniat bersama petani

menata diri dan bangkit tebih mencintai profesi yang pating tekat

datam sesi penciptaan atam semesta. sejatinya pertu upaya memberi

sumbangsih dengan menjaga gairah bertani agar tetap tinggi yang

pada saat panen bisa mesem gemuyu (tersenyum indah dan mengem-

bang). Dautat pertanian dan dautat pangan memertukan ketahanan

kebijakan yang mengarusutamakan kesejahteraan petani. Ajari petani

kembati ke "khittah organik". sadaritah bahwa pupuk hasiI produksi

industri yang tidak ramah tingkungan pastitah mempunyai dampak

ekotogis yang kompteks. Tanah yang banyak dipupuk kimia hanya

berkesuburan instan dan pada akhirnya akan kering tanpa "gizi"'

Tanpa sawah yang sehat tidak akan muncut produk pertanian

yang sehat. Produk pertanian yang sehat hanya lahir dari para pe-

tani yang sehat yang kini metakukan gerahan pertanian organih dan

meneguhkan diri sebagai petoni ramah linghungan Datam posisi

initah Pak sam bersama para pemegang otoritas daerah lainnya

bersinergi merekonstruksi konsepsi dan paradigmanya bahwa ber-

tani dan berindustri ramah tingkungan adatah bagian dari sistem

pengabdian yang pating bajik dan bijak. Bertani dan berindustri

xiv I

IGIA PENGANTAR Tt)ITOR

ramah tingkungan merupakan ikhtiar menjaga napas kehidupan ini

biar tetap berketanjutan secara sehat. Sekati jejak untuk bertani dan

membangun industri ramah [ingkungan diayunkan, pantang surut ke

betakang, sam pai tertegu h kannya kesejahteraan sosiaI bagi selu ruh

petani lndonesia terbentang [uas. Mengikuti ungkapan lama dariThe

World Commission on Environment and Development (Komisi Dunia

untuk Lingkungan dan Pembangunan) tahun 1987, buku Pak Sam ini

sesungguhnya sedang mengajak untuk mengeja Our Common Future

(Hari,Depan Kita Bersama), khususnyihari depon petani kita.

Surabaya, 1 Januari 2020

XV

I



DAFTAR ISI

KATA PEI{GANTAB

KATA PENGANTAR EDITOR

BAB 1 PENDAHULUAN

BAB2 TEORI.TEORI PERTUMBUHAN

BAB 3 KONSEP WETFARE ECONOMICS

BAB 4 pennfi $EKToR pERTAt{tAN DALAM pEMBANGUNAN

BAB 5 PERAN SETTOR INDUSTRI DATAM PEMBAI'IGUNAN

BAB 6 KONSEKUENSI OTONOMI DAERAH

BAB 7 PERAN SEKIOB PERTANIAN DAN INDUSTRI DALAM

PEMBAI,IGUNAN: STUDI KASUS PR0VINSI JAWA TIMUR

BAB 8 ANTARAPERTUMBUHAN DAN PEMERATAAN:

TINJAUAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

BAB 9 PEilUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIBAN

tltDExs

TENTANG DR.IR. H. SAMBARIHALIM RADIANTO, S.T., M.SI.

v

vii

1

23

45

51

65

73

81

111

139

143

151

275

283

lII

illlrl

iil11ll

I

I

i



PEN DAH U LUAN
1

I [mu ekonomi pembangunan senantiasa berkem-

I O.ng mengikuti berbagai perubahan fenomena

I pembangunan yang terjadi di beberapa negara

yang sedang membangun perekonomiannya. Stra-

tegi dan kebi,iakan pembangunan pada hakikatnya

akan mengikuti perubahan-perubahan terhadap
permasatahan yang dihadapi oteh masing-masing

negara. Namun datam hat ini pertu diingat bahwa

pembangun'an ekonomi tidaktah sama dengan
pembangunan masyarakat secara keseturuhan.

Pembangunan ekonomi hanyatah satah satu bagian

atau satah satu dimensi dari pembangunan secara

kesetu ru han. Pem bangu nan secara kesetu ru han da-

[am suatu negara, setain pembangunan ekonomijuga

termasuk di datamnya adatah pembangunan sosiaI

dan potitik datam upaya membangun identitas suatu

bangsa. Meskipun demikian, pembangunan sosia[,

potitik, dan ekonomi memitiki keterkaitan yang amat

penting. Misatnya, bagaimana pembangunan kuttur
sosiaI dan potitik dapat memberi kontribusiterhadap
pembangu nan ekonomi atau, sebati knya, bagaimana
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pembangunan ekonomi dapat memberi sumbangan terhadap

pembangunan kuttur sosial dan potitik' Hat inijetas menggambarkan

bahwa studi antardisiptin sangat dibutuhkan untuk menentukan

bagaimana kekuatan-kekuatan ekonomi dan non-ekonomi sating

berinteraksi satu sama [ainnYa.

Setain itu pertu diingat puta ada pendapat yang menyamakan

pembangunan ekonomi dengan ,.kemandirian ekonomi,, atau ,.in-

dustriatisasi". sebagai akibat dari penjajahan dan diperotehnya ke-

bebasan potitik kembati, beberapa negara miskin mengekspresikan

ketidaksenangan dengan menganggap "kemandi rian" adalah sebagai

bentuk dari penyediaan pasar-pasar ekspor dari negara-negara

miskin di negara kaya dan bantuan modat asing yang diberikan

oteh negara maju kepada negara miskin. Untuk itutah bagi beberapa

negara miskin "kemandirian" dinitai sebagai dominasi negara asing

atau eksptoitasi negara asing terhadap negara miskin'

Dalam hat industrialisasi, beberapa negara miskin merasa tidak

puas karena mereka merasa hanya menghasitkan barang-barang

primer. lndustriatisasi cenderung dianggap sebagai upaya yang pa-

ting superior. Negara-negara kaya memercayai bahwa mereka kaya

karena mereka melaku kan i nd ustriatisasi. Sebati knya negara-negara

miskin justru memercayai bahwa mereka miskin karena mereka hanya

memproduksibarang-barangprimer.Apakahmasyarakatindustri
merupakan suatu tujuan yang pating utama bagi suatu negara? Ba-

gaimanapun hat itu bukantah pertanyaan yang retevan' Bagi negara

miskin pembangunan pertanian ataupun pembangunan industri

bukantah masatah yang penting, tetapi tebih dari itu, yang [ebih

penting tagi adatah bagaimana menempatkan strategi yang tepat

untuk mengakseterasi pitihan di antara keduanya datam kerangka

pembangunan suatu negara (Meir,197O: 6). Dengan demikian, jetastah

bahwa pembangunan ekonomi bukanl.ah sama dengan industriatisasi'

Pembangunanekonomibukantahdimaksudkansamadengan
industriatisasi karena beberapa atasan: Pertama, konsentrasi yang

tinggiterhadap produksi datam sektor primer bukantah merupakan

,a
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penyebab kemiskinan. Kemiskinan itu sendiri tebih banyak disebab-
kan karena rendahnya produktivitas di sektor pertanian. Besarnya
proporsi penduduk yang bekerja di sektor pertanian di negara-ne-
gara miskin dengan tingkat produktivitas yang rendah di sektor
pertanian, mengakibatkan timbutnya kemiskinan pada sebagian
besar masyarakatnya. Kedua, kemajuan dalam industriatisasi sa-
ngat ditentukan oleh pembangunan sektor pertanian. Tanpa ada
du ku ngan terjam i n nya ketersed iaan prod u ksi dari sektor pe rtan ian,
industriatisasi akan mengatami hambatan. Ketiga, pembangunan
ekonomi secara sederhana lebih merupakan upaya bagaimana
memanfaatkan berbagai kelebihan dari industri-industri. Mungkin
haI itu dapat diartikan sebagai sesuatu yang kurang tebih merupa-
kan "kemajuan dari keseluruhan sistem sosiat',. Atau mungkin hat
itu dapat diinterpretasikan sebagai pencapaian beberapa hat yang
berhubungan dengan cita-cita modernisasi, misatnya: kenaikan
prod u ktivitas; persamaan sosiaI dan ekonomi; pengetahuan modern;
perbaikan dalam kelembagaan dan sikap; serta terciptanya sistem
yang terkoordinasi secara rasionaI dari kebijakan yang terukur yang
dapat menghilangkan berbagai hambatan datam sistem sosiatyang
terdapat dalam negara-negara yang terbetakang (Ueir, tgZO: O).

Pandangan-pandangan tersebut mempunyai imptikasi bahwa
pem bangu nan e konomi adatah sesuatu yang tebih dari sekadar terci p-
tanya pertu m buhan ekonomi saja. pem bangu nan dimaksud kan u ntuk
mencapai "pertumbuhan" dan "perubahan". Namun bagaimanapun
juga yang dimaksud "perubahan" adatah sesuatu yang berdimensi
kuatitatif datam suatu proses pembangunan, yang mungkin saja bisa
terjadi tanpa adanya pertumbuhan atau ekspansi perekonomian,
di mana datam proses pembangunan itu terjadi perbaikan datam
kinerja faktor-faktor produksi dan perbaikan dalam teknik produksi,
berkembangnya ketembagaan dan terjadinya perubahan datam sikap
dan nitai di masyarakat.

Oteh karena itu, Waterson dalam Mosher (tgOo: 24) mengartikan
pembangunan ekonomi (development) sebagai perubahan atau

E3

i

i

l

i
i

,
t

i

I

j
i
I
1

1

1

I

I
i

l
I

i

j

I
Ij
I

I
i
I
I

I
I

I

I
I

I

I
I
I

I
!
I



PERTANIAN DAN INDUSTRI: Prospek, Strategi, dan Kebiiakan di Masa Depan

pertumbuhan, kemajuan atau perkembangan' Pada mulanya

pengertian development memang sama dengan kemaiuan' akan

tetapi kemudian dipertuas pengertiannya dengan memasukkan

unsur bagaimana cara-ca.ra dasar yang ditempuh sehingga men-

capai kemajuan itu. Akhirnya sampaitah kepada suatu penger-

tian, bahwa kemajuan yang tengah bertangsung tersebut harus

disertai dengan adanya perubahan dan pertumbuhan yang te-

rus-menerus, atau tebih khusus tagi harus disertai dengan terjadi-

nya perubahan-perubahan sosiat/struktur sosiaI dan pertumbuhan

ekonomi yang dipercepat. Sejatan dengan pendapat Waterson' Meir

(lgl o: l)m en ga rti ka n pe m bangu nan eko no m i sebagai suatu "p roses"

di mana pendapatan per kapita riit masyarakat dari suatu negara

mengatami kenaikan datam "jangka waktu panjang"'

Kata "proses" ditekankan di sini karena mempunyai imptikasi

terjadinya interaksi antar kekuatan-kekuatan tertentu dengan ber-

bagai penyebabnya. Dengan demikian, pembangunan adatah suatu

prosesyangmetibatkanhubungansebabakibatantaraberbagai
variabet yang tertibat datam upaya mencapai tujuan-tuiuan pemba-

ngunan.Otehkarenaitu,iikapembangunantersebutditaksanakan
pid, n"g"ra miskin, maka pembangunan akan ditujukan untuk

menghitangkan adanya kemiskinan massa[, dengan target utamanya

adatah meningkatkan pendapatan riit masyarakat dan bukan lebih

mengutamakan kenaikan datam pendapatan nasional rii[' terlepas

dari adanya perubahan datam jumtah penduduk. Hat ini tersadari

bahwa jika tebih mengutamakan kenaikan pada pendapatan nasional

riitnya,makahatitumungkinsaiaakanterjadiproduksiagregatnya
meningkat tapi tanpa disertai dengan perubahan pendapatan per

kapitariitdanperbaikandatamstandarhidupdatammasyarakat.Ha[
itu akan terjadijika kenaikan datam pendapatan nasional riitternyata

diikuti oteh kenaikan dalam jumtah penduduk datam proporsiyang

sama atau bahkan tebih besar, sehingga menyebabkan pendapatan

per kapita riit masyarakat malah menurun'

I
4
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Selanjutnya, penekanan pada kata "dalam jangka panjang,,
dikarenakan hal itu merupakan titik totak yang sangat penting dari
pembangunan, yaitu adanya kebertanjutan peningkatan datam pen-
dapatan riil masyarakat, bukan kenaikan yang sesaat pada periode
kenaikan siktus saja. Oteh karena itu, untuk mencapai kebertanjutan
datam peningkatan pendapatan riiI masyarakat, pembangunan ha-
ruslah didasarkan atas perencanaan pembangunan yang matang,
baik itu rencana jangka pendek, mene4gah, maupun jangka panjang.

Meskipun kenaikan datam pendapatan per kapita riit masyarakat
diadopsi sebagaitujuan utama, namun hat itu harus disertai dengan
tujuan-tujuan [ainnya seperti yang diinterpretasi kan datam pemba-
ngunan ekonomi, misalnya tercapainya distribusi pendapatan yang
merata. Mengecitnya ketimpangan ekonomi secara umum adatah
tujuan yang dinyatakan datam pembangunan ekonomi. Beberapa ahti
ekonomi pembangunan mengkuatifikasikan tujuan utama pemba-
ngunan ekonomiadatah sernakin sedikitnya masyarakatyang hidup di
bawah garis minimum standar hidup. Ketika muncuI dualisme sektor
tradisionaI dan sektor modern, pembangunan ekonomi diharapkan
mampu mengetiminasi konflik yang terjadi antara kedua sektor
tersebut, sehingga tercapai kesetarasan antara sektor tradisional
dan sektor modern yang memungkinkan terciptanya peningkatan
dan pemerataan pendapatan seturuh masyarakat dalam suasana
perekonomian modern.

Tujuan-tujuan [ain yang terdapat dalam pembangunan ekonomi
adatah mempertahankan dan meningkatkan tingkat minimum kon-
sumsi masyarakat, tingkat pengangguran yang dapat ditoleransi,
menghi ndari disparitas kemajuan dan pertu mbu han antara wi tayah
dalam suatu negara, diversifikasi perekonomian, dan mencapai ha-
rapan-harapan dalam modernisasi.

Dalam haltujuan kebijakan, maksud dari pembangunan ekono-
mi sangat bervariasi. Meskipun hal itu hanya indeks kasar, namun
kenaikan datam pendapatan per kapita riit masyarakat masih men-
jadi indikator yang terbaik untuk mengukur capaian hasit tujuan

5
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utama dari pembangunan ekonomi' Meskipun demikian' indeks dari

pembangunan ekonomi yang tain sangat pertu dikembangkan untuk

mengukur tuiuan-tujuan pembangunan ekonomi yang lain'

Namun indeks kenaikan pendapatan per kapita riit yang dipakai

untuk mengukur tingkat pembangunan ekonomi itu masih harus dinitai

tagisecarahati-hati,untukmetihatapakahindeksitudigunakanuntuk
mengukur kemajuan ekonomi ataukah untuk mengukur kenaikan

keseiahteraan ekonomi masyarakat' f ika digunakan untuk mengukur

kenaikan keseiahteraan ekonomi masyarakat' maka indeks kenaikan

pendapatan per kapita riit adatah betum mencukupi' Kenaikan pen-

dapatan per kapita riit hanya indeks parsiat saia darit;sejahteraan

ekonomi masyarakat, karena kesejahteraan ekonomi masyarakat

harus iuga mengandung unsur nitai keaditan yang Lecermin dari

kondisi distribusi pendapatan datam masyarakat'

Keseiahteraan ekonomi tidak hanya menekankan pada aspek

keaditan distribusinya saja, metainkan fuga mempertimbangkan

tentang bagaimana komposisitotat produksi yang dapat mengakibat-

kan kenaikan datam pendapatan per kapita riit masyarakat serta

bagaimana produksi ini dinitai' Apakah dengan tebih besar produksi

dapat mencukupi kebutuhan masyarakat? Hat itu tergantung dengan

seberapa banyak serta apa yang diproduksi dan bagaimana kuatitas

yang mampu disediakan' Setanjutnya' datam rangka menitai semua

hasit produksi tersebut, maka untuk menghindari subiektivitas

dalam penitaian, digunakan pedoman harga pasar' Harga tersebut

akhirnya menjadi "li'nbungun" meskipun akan tetap dipengaruhi

oteh distribusi pendapatan. Dengan distribusi pendapatan yang

berbeda, harga-harga akan berbeda dan dengan demikian' baik itu

komposisi maupun nitai Aari produksi nasionat juga akan berbeda'

Harga pasar iuga pada akhirnya akan menjadi terbatas manakata

unsureksternalitasataubiayasosiatdiperhitungkan.
Apa yang tetah dijetaskan tersebut mempertihatkan berbagai di-

mensi dari pep.bangunan ekonomi' Namun bagaimanapun iuga yang

pertu digarisnawahi kembati adatah bahwa pembangunan ekonomi

I
6
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mengandung suatu proses perubahan, kemajuan dan perbaikan

stru ktu r perekonomian nya, terci ptanya pertu m bu han ekonom i nya

serta semakin meningkatnya pendapdtan per kapita ri[[ datam
masyarakat yang disertai dengan distri busi pendapatan yang se maki n

adit agar kesejahteraan ekonomi datam masyarakat dapat dicapai.
Be rdasarkan pe njetasan-penje lasa n te rseb ut wajarla h j i ka pe r-

kembangan teori-teori pembangunan ekonomi dan modet-modet
pembangunan yang pertama kati digagas oleh para ahli ekonomi
pem6angunan generasi pertama pada saat itu adatah dengan mem-

perkenalkan teori dan modetstrategi pembangunan yang menjetaskan

te nta ng tra nsformasi stru ktu rat. Pada waktu itu mere ka be rpendapat

bahwa pembangunan ekonomi merupakan upaya meningkatkan
pertu m bu ha n ekon o m i yang d ise rtai d enga n terjad i nya tra nsformasi

struktura[, biasanya dari sektor primer (sektor pertanian) ke sektor

sekunder (sektor industri) dan tahap berikutnya dari sektor sekunder

ke sektor tersier (sektor jasa). Perdebatan tentang hat ini memang

menarik untuk dikaji datam setiap proses pembangunan ekonomi
di setiap negara yang sedang berkembang, termasuk di lndonesia.

Tetapi benarkah bahwa pada akhirnya kemajuan suatu bangsa yang

dihasitkan dari upaya pembangunan ekonomiakan selalu menafikan

keberadaan,sektor pertanian, padahat sektor pertanian ini dapat
dikatakan merupakan sektor ekonomi yang tertua. Datam perkem-

bangan sejarahnya, dikatakan bahwa manusia akan berkonsentrasi
mengikuti pertanian, yang kemudian pernyataan ini ditengkapi oteh

Von Thunen dengan mengatakan bahwa pertanian akan berkonsen-

trasi di sekitar manusia (fitkenny, 2004).

Memperhatikan ha[ tersebut, dapat diketahui bahwa sektor
pertanian amat penting datam setiap aspek kehidupan ekonomi
manusia pada waktu itu, baik itu menyangkut ketersediaan kebu-

tuhan pokok manusia maupun menyangkut ketersediaan [apangan

pekerjaan bagi masyarakat. Namun demikian, seiring dengan upaya

perbaikan-perbaikan datam berbagai aspek kehidupan manusia me-

nuju masyarakatyang tebih maju, di mana upaya ini diyakinisebagai
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u paya pembangu nan ekonominya, misatnya adanya pembangunan

prasarana dan sarana transportasi, perbaikan datam produktivitas

sertakondisikehidupandiperdesaantidakmengalamiperubahah
yang signifikan, tetap saja semakin sutit' Di sisi yang tain kehidupan

di perkotaan tampak begitu menfaniikan, sehingga pada akhirnya

semua itu secara dramatis mengubah pota hubungan antardaerah

(terjadi demography transition) yang ditandai dengan semakin

meningkatnya urbanisasi dan semakin berkurangnya penduduk di

perdesaan. Pada saat yang bersamaan, akibat kemaiuan-kemaiuan

yang diistitahkan sebagai upaya pembangunan ekonomi tersebut'

sektor pertanian justru mengalami penurunan peran'

! peMelNGuNAN DAN DUALIsME EKoNoMl 
*

Secara sederhana, pembangunan ekonomi dapat diartikan seba-

gai suatu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara

terus-menerus yang disertai dengan adanya perubahan pada struktur

ekonominya (transformasi strukturat). Datam konteks ini, banyak

penetitian yang ditakukan oteh para ahti ekonomi pembangunan

tentang imptementasi dari pembangunan ekonomi di banyak negara'

Satah satunya adatah yang ditakukan oteh Kuznet (1971:349-350) yang

menetiti tentang pertumbuhan ekonomi dan perubahan struktur

ekonomi pada negara-negara yang metakukan pembangunan eko-

nominya. Ada dua temuan dari penetitian Kuznetyang menarik untuk

dikaii, yaitu:

1. Adanya pergeseran peran sektorat, yakni terjadinya penurunan

peran sektor pertanian dan produk-produk priher lainnya se-

perti pertambangan, kehutanan dan perikanan dan' sebatiknya'

teriadi peningkatan peranan sektor industri dan iasa-iasa datam

perekonomian yang sedang mengatami pembangunan ekonomi-

nya. Artinya, setama proses pembangunan beriatan' gejata yang

terjadi aiaran semakin menurunnya kontribusi sektor primer

(pertanian, pertambangan, kehutanan serta perikanan) datam

*r
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pembentukan Produk Domestik eruto (pDA), sedangkan kontribusi
sektor sekunder (industri) serta sektor tersier (jasa-jasa) dalam
pembentukan PDB semakin meningkat.

2. Awat penumbuhan ekonomi selalu ditandai dengan meningkatnya
akumulasi modal secara fisik (physicol capital accumulationsl.
Salah satu faktor yang mendorong terciptanya pertumbuhan
ekonomi, adatah investasi. pada awatnya, investasi yang terjadi
biasanya berupa modat-modat fi si k yang dikenat sebagai " soci oI
oVerhead capital" yang sangat dibutuhkan sebagai salah satu
prasyarat pembangunan. Mengingat ha[ itu, wajar jika pada
tahap pertumbuhan ekonomi akumutasi modat fisik semakin
meningkat.

HasiI penetitian dari Kuznet inisemakin meyakinkan dunia bahwa
da [a m p roses pem bangu na n eko nom i akan te rjad i "trad e- off' anta ra
pertumbuhan satu sektor.dengan sektor yang lain; datam hat ini
yang terjad i adatah kem u nd u ran sektor yang d ikenat sebagai sektor
tradisional (sektor pertanian) dan sebatiknya terjadi kemajuan pada
sektor yang dikenaI sebagai sektor modern (sektor industri).

Sebenarnya kalau disimak jauh ke betakang, hasit penetitian
Kuznet ini tidak ubahnya sebagai pengujian atas tesis-tesis yang
dikemukakan, baik oleh Lewis (tgS+) maupun Hirschman (tssg: Oz)

yang menyatakan bahwa datam proses pembangunan ekonomi
akan selalu diikuti dengan kemajuan padd sektor modern (sektor
industri) dan sebatiknya akan terjadinya penurunan peran dari sektor
tradisional (sektor pertanian). Semakin maju pembangunan suatu
negara, semakin besar gap yang akan terjadi di antara dua sektor
tersebut, yang pada gitiran berikutnya akan menciptakan kondisi di
mana sektor trad isio naI dengan berbagai keterbeta kangan nya h id u p

berdampingan dengan sektor modern dengan segata kemajuannya.
Kondisi ini setanjutnya dikenat sebagai "dualisme perekonomian"
yang oteh Lewis (tgS+) dan Hirschman (tgsg: 62) disebut sebagai
"ModeI Dualisme Ekonomi"
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Pada dasarnya modet duatisme ekonomi datam pembangunan

tersebut setatu berusaha mencari penjetasan yang berkaitan dengan:

a. Adanya penurunan peran sektor pertanian dalam suatu pere-

konomian. Salah satu ciri dari pembangunan adatah ditandai

dengan penurunan peranan sektor pertanian' baik datam hat

penggunaan faktor produksi' terutama tenaga keria maupun

modat fisik.

b. Adanya akumutasi modat' Tingginya tingkat pertumbuhan yang

secara umum disertai dengan tingginya tingkat tabungan dan

i nvestasi pada seKor-sektor non-pertanian datam perekonom ian'

Dengan kata lain, model duatisme ekonomi ini pada hakikatnya

untukmengetahuibentukinteraksiantarasektortradisiona[(datam
hat ini sektor pertanian) dengan sektor modern (datam hat ini sektor

industri) datam sebuah proses pembangunan ekonomi'

Lebihtanjut,menuruttewis(tss+)danHirschman(t9sg:62)'modeI

ini mencari penietasan tentang sebab-sebab pertumbuhan ekono-

mi dengan penekanan terhadap peran sektor pertanian dan sektor

industridanketerkaitandiantarakeduasektortersebut.Dualisme
perekonomian memandang sektor pertanian sebagai suatu sektor

basis bagi kemaiuan perekonomian' sebagai pembangkit modaI yang

dipertukan untuk take-off menuju tahap kedua dari pembangunan

ekonomi, yaitu industriatisasi' Tetapi apakah memang benar demikian?

Datam titeratur-titeratur yang membahas modet duatisme ekonomi

ini, terdapat dua isu besar yang setatu dikaji' yaitu: Pertamo' sebagian

titeratur menotak bahwa sektor pertanian merupakan faktor yang

penting datam mendorong pertumbuh an' Kedua' berkaitan dengan

itu mereka mengesampingkan mekanisme umpan batik antara sektor

pertanian dengan sektor industri' Oteh karena itu' sampai sejauh

ini masih terdapat perbedaan pandangan datam model duatisme

ekonomi di antara Para Penetiti'

BerkaitandenganhatituGopinathetal.(tgg6)melakukanpe-
netitian yung *"n,niukkan bahwa ada hubungan dan interaksi yang

10 I
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erat antara sektor pertanian dan sektor industri. Mereka menemukan

hubungan antara sektor pertanian dengan industri pengotahan ma-

kanan. Meningkatnya produktivitas di sektor pertanian akan diikuti

dengan semakin murahnya harga input di sektor industri pengolahan

makanan. Dan dengan semakin murahnya harga inputtersebut, maka

permintaannya akan mengalami peningkatan.

Sebatiknya Martin ond Mitra (tgse) melakukan penetitian terhadap

pertumbuhan total produktivitas antara sektor pertanian dan sektor

industri dengan menggunakan sarnpel besar dari banyak negara

pada berbagai tingkat pembangunan ekonominya. Hasit penelitian

mereka menunjukkan bahwa ternyata sektor pertanian tebih produktif

dibandingkan sektor industri. Di samping itu, diketahui pula bahwa

pertumbuhan produktivitas sektor pertanian [ebih besar dibanding-

kan dengan pertumbuhan produktivitas sektor industri. Hasil ini

berlawana n de ngan pandangan tradisio naI yang menyatakan ba hwa

pe rtu m b u ha n p rod u ktivitas. se kto r i nd ustri [e bi h besa r d i ban d i ngka n

dengan pertumbuhan sektor pertanian. Hasit-hasit penelitian yang

semacam ini akan sangat berguna sebagai bahan pertimbangan

untuk menetapkan kebijakan dan strategi pembangunan yang akan

diambit oteh pihak otoritas pembangunan. Sebab jika tidakteliti dan

hati-hati akan terjadi kesatahan yang sangat besar jika ditakukan

investasi besar-besaran terhadap satah satu sektor yang ternyata

"kurang produktif" bagi kehidupan masyarakatnya jika dibandingkan

dengan sektor yang tain.

Perdebatan tentang pitihan terhadap pengembangan sektor
pertanian ataukah pengembangan sektor industri datam penetap-

an strategi dan kebijakan pembangunan ekonomi juga mewarnai

perdebatan otoritas pembuat kebijakan pembangunan di lndonesia

saat merancang strategi dan kebijakan pembangunan lndonesia

pada Tahun 1970-an, yaitu ketika menyusun dokumen rencana
pembangunan tima tahunan yang pertama (RrprttTA 1). Dengan

memperhatikan hasit-hasiI penelitian yang tersedia, pada akhirnya
para perancang strategi dan kebijakan pembangunan nasionaI pada

11

I

I

I

I

i

t
.;

:

:

I

I

l

I

1,
I

l

I

l

I

l



PERIANIAN DAN IN0USTRI: Prospek' Strategi' dan Kebiiakan di Masa l)epan

saat itu mencoba mengakomodasi perbedaan pendapat dengan

menetapkan strategi oan teoilat an pembangunan yang menekankan

pembangunan sektor pertanian dan sektor industriyang mendukung

sektor pertanian. Dengan strategi dan kebiiakan pembangunan yang

seperti ini, diharapkan outcome pembangunan akan beriatan sesuai

dengan konsep tahap-tahap pertumbuhan seperti yang dikemukakan

oteh Rostow (1960). Hingga tahun 1996' pembangunan ekonomi yang

ditaksanakan rezim orOe earu menunjukkan berbagai keberhasitan

yang spektakuter. Pertamo, pertumbuhan ekonomi' khususnya sektor

industri manufaktur sangat tinggi, yaitu rata-rata sekitar 7 persen

per tahun setama periode 1968-1996' Pertumbuhan yang demikian

tinggitetah berhasit mengangkat posisi lndonesia sebagai satah satu

negara industri baru dan Jisenut puta sebagai negara rnacan ekonomi

Asia (Asian economictiger)' Kedua'jumtah penduduk miskin absolut

menurun taiam dari 54,Ziuta orang atau 40;1 persen daritotat penduduk

pada tahun 1976 menia di22'5iuta orang atau 11'4 persen dari total

penduduk pada tahun 1996' Ketiga' wataupun krisis pangan temporer

masih terjadi secara tokat dan sporadis' secara nasionat ketahanan

pangan cukup mantap' Indonesiatetah berhasit meningkatkan produksi

beras dengan spektakuter' sehingga statusnya berubah dari negara

importir beras terbesar di dunia meniadi negara berswasembada'

bahkan eksportir beras' Keempat'stabititas ekonomi cukup mantap'

masalahhiperinflasidankontraksiekonomitidakpernahterjaditagi.
Namundemikian,keberhasitantersebutternyatatidakberke[anjutan
(unsustainable).PadapertengahantahunlggThinggapertengahan

tahunlggglndonesiaIatuhdatamkrisisekonomiakutyangkemudian
berkembang meniaoi krisis mutti dimensi sosial ekonomi-potitik,

sehingga rezim orde Baru sendiri mengatami keruntuhan' Banyakyang

menduga satah satu penyebab kondisi tersebut adatah terdapatnya

t etiOat-i"r,aian antara konsep-konsep Repetita tersebut dengan

i m p te m e ntasi ke bi j a ka n nva' Re atitas nva' se 
lto 

r 
: :1:1tl:, i " 

n d a p at

porsiyangutamadibandingkansektorpertanian.Yangterjadiadatah

memang pertumbuhan ekonomi setama masa periode pemerintahan

I
1'
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Orde Baru tersebut sangat fantastik. Sektor industri tetah menggeser
dominasisektor pertanian dalam pembentukan pDB lndonesia. Tetapi
belakangan diketahui bahwa adanya pertumbuhan ekonomi yang
tinggi serta terjadinya perubahan struktur perekonomian lndonesia
ternyata tidak diikuti oteh terjadinya reatokasi tenaga kerja dari
sektor yang mempunyai produktivitas rendah (sektor pertanian) ke
sektor yang mempunyai produktivitas tinggi (sektor industri). Dengan

kata [ain, setama masa pemerintahan Orde Baru tersebut, outcome
pembdngunan ekonominya mengandung sindroma pertumbuhan
tanpa transformasi struktural (growth without structural transfor-
mation), yang mengakibatkan perekonomian datam kondisi yang
rentan dalam menghadapi goncangan-goncangan. Dalam hat ini,
terbukti ketika terjadi krisis ekonomi yang menyebabkan kejatuhan
pemerintahan Orde Baru pada tahun 1998 yang kemudian ditakukan
reformasi-reformasi secara besar-besaran di berbagai bidang.

Sebagai hasiI reformasi pada tahun 1998, sentratisasi yang domi-
nan dengan wewenang pemerintahan utama ditangan pemerintah
pusat kini bergeser dengan desentralisasi ke pemerintahan daerah.
Hat ini akan menimbutkan beberapa perubahan penting yang meru-
pakan tonggak perubahan dalam strategidan kebijakan pembangunan

bangsa lndonesia dibandingkan dengan masa pemerintahan Orde
Baru. Pertomo, sistem pemerintahan yang dahulunya sentratistik
berubah menjadi sistem pemerintahan yang desentratistik dengan
diketuarkannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang pe-

merintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 ten-
tang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah pusat dan Daerah;
kemudian diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
dan Undang-Undang 33 Tahun 2004, yang membawa angin segar
guna tercapainya otonomi daerah. Otonomi ini berarti memerintah
sendiri atau mengandung arti kemandirian untuk mengatur dan
mengurus urusan rumah tangganya sendiri. Keduo, berkaitan dengan
itu, sistem perencanaan pembangunan yang dahutunya top-down
blu ep ri nt,se ka ra ng m enjad i botto m - u p lear ni ng. Keti g a, pen de kata n
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pembangunan yang dahutunya mengarah pada pembangunan sek-

toral, sekarang mengarah pada pendekatan pembangunan regiona[

(witayah). perubahan arah dan orientasi pembangunan initetah men-

jadi jiwa demi perkembangan masyarakat yang demokratis. Datam

skata birokrasi hat ini tetah menjadi mandat dari Undang-Undang

No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, dimana otonomi

dan partisipasi untuk kesef ahteraan masyarakat tokat tetah menjadi

pitihan kebijakan.

Paradigma pembangunan neo-ktasik yang berbasis pada produksi

(p r o d u cti o n ce nte r e d d ev elo p m e nt) d a n d i stri b u si (di stri b uti o n s ce n -

tered development) pada akhirnya bergeser menjadi pembangunan

yang berbasis pada rakyat (peopte centre development) serta yang

be rbasis pa rtisi pasi rakyat (b ased p arti ci p ati o ns d evelo p ment), yang

selanjutnya dikenal. dengan strategi dan kebiiakan pembangunan

yang berbasis pada pemberdayaan masyarakat' Pada kondisi yang

seperti ini, pemerintah daerah akan menjadi ujung tombak datam

setiap i m ptementasi strategi dan kebif akan pem bangu nan nasionat.

Artinya keberhasitan datam imptementasi strategi dan kebiiakan

pembangunan nasionat akan sangat ditentukan oteh keberhasitan

datam imptementasi strategi dan kebijakan pembangunan daerah'

Dengan demikian, jika pada masa sebetum reformasi semua peren-

canaan ditentukan dari pusat dan pemerintahan di daerah hanya

bertindak sebagai operator saja (top-down blueprint), maka untuk

saat ini pemerintahan di daerah dengan segata otonomi yang dimitiki,

disampingsebagaioperatorpembangunan,iugabertindaksebagai
inisiator pembangunan (bottom- up learning)'

Meskipun semua rencana induk pembangunan ditentukan oteh

pemerintah pusat, tetapi pemerintah daerah diberi ketetuasaan un-

tuk menentukan sendiri rencana strategis pembangunannya dengan

mengacu pada permasa[ahan-permasatahan strategis yang di hadapi

secara spesifik oteh masing-masing daerah. lmptikasi dari semua

ini adatah bahwa keberhasitan pembangunan nasional akan sangat

dipengaruhi oteh kreativitas dari masing-masing daerah untuk me-

14 I

nerjemahkan semua rencana induk pembangunan dari pemerintah
pusat yang didasarkan atas permasatahan spesifik masing-masing
daerah. sekarang memasuki era reformasi dan tiberasi informasi
tentu seluruh proses pembangunan harus partisipatoris dimana
masyarakat tertibat aktif sejak perencanaan apatagi sudah bertaku
Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa.

Berdasa rka n penjetasan-pe njetasa n tersebut, stu d i i n i bertuj ua n

untuk menguji dan menganatisis pengaruh sektor pertanian dan in-
dustri terhadap keberhasitan pembangunan daerah dan kesejahtera-
an masyarakat di Provinsi Jawa Timur ketika memasuki era otonomi
daerah pada periode 2001 sampai dengan 2006. sejauh ini sebagai
imptikasi dari penetapan provinsi Jawa Timur sebagai satah satu
zona pengembangan industri dalam kerangka tata ruang nasionat,
pengembangan sektor industri di provinsi Jawa Timur mengatami
perkembangan yang sangat signifikan. Sejak akhir PELITA V Tahun
1993 s.d. 1998 (tahun berakflirnya pemerintahan Orde Baru) sektor
industri merupakan sektor unggutan provinsi Jawa Timur. Tingkat
pertumbuhan sektor industri mencapai rata-rata s,Ogyo per tahun
setama periode tersebut, dibandingkan sektor pertanian yang hanya
tumbuh sebesar rata-rata O,4Oyo per tahun pada periode yang sama.
Komposisi sektoraI dari produk domestik regionat bruto (pOng) pro-
vinsi Jawa Timur semakin didominasi oteh sektor industri dan sektor
perdagangan, hotel dan restoran meninggalkan sektor pertanian.
Kontribusi sektor industri yang semuta 25x8% pada tahun 1993
semakin meningkat menjadi2t,tTyo pada akhirtahun 1998. Demikian
juga dengan sektor perdagangan, hote[ dan restoran yang semuta
20,37%" pada tahun 1993 menjadi ZO,9O% pada tahun 1998, dengan
tingkat pertumbuhan sektoral rata-rata sebesar 3f 6% pada periode
1993 s.d. 1 998. se bati knya sekto r perta n ia n yang sem u la kontri busi nya
terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur sebesar 19,67yo pada tahun 1993,

dan matah mengatami penurunan menjadi lg,ogyo pada tahun 199g.
Perkembangan sektor industri di provinsi Jawa Timur setama

periode pembangunan sebelum era otonomi daerah'tersebut

BAB 1 . PTNDAHUIUAN
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mem beri dam pak yang positif terhadap perekonomian Provi nsi Jawa

Timur. Tingkat pertumbuhan ekonomi Provinsi fawa Timur setama

periode tahun 1993 s.d. 1997 yang sempat mencapai 7X7/o rata-rala

per tahunnya, dan pada waktu terjadi krisis ekonomi tahun 1998

pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur mengatami penurunan

hingga mencapai -16X2%, sehingga tihgkat pertumbuhan ekonomi

Provinsi fawa Timur selama periode 1993 s.d. 1998 hanya mencapai

2,51yo rata-rata per tahun. Dengan kondisi yang seperti itu tingkat

pendapatan per kapita masyarakat Provinsi Jawa Timur yang semula

sebesar Rp 1.341.443,93 pada tahun 1993 hanya meningkat menjadi

sebesar Rp 1.422134J1 pada tahun 1998.

Meskipun demikian, hasil-hasit ini tidak segera dapat mengin-

dikasikan meningkatnya keseiahteraan masyaraka! Provinsi lawa

Timur. Seperti hatnya yang terjadi pada [eve[ nasiona[, strategi dan

kebijakan pembangunan pada era sebetum otonomi daerah (masa

Pemerintahan Orde Baru) menyisakan sejumtah persoatan. Disi-

nyatir terf adi sindroma pertumbuhan tanpa transformasi strukturaI

(growth without structural transformation) di Jawa Timur, yang di-

tunjukkan dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang pesat yang

diikutiterjadinya perubahan komposisi sektoral PDRB secara drastis

dari dominasi sektor pertanian menjadi dominasi sektor industri,

tetapi di tain pihak komposisitenaga kerja tetap didominasi sektor

pertanian yang berakibat titik batik transformasi struktural (struc-

tural transformotion turning point) tidak pernah tercapai. Bahkan

setetah era otonomi daerah di mana daerah diberi kebebasan untuk

menetapkan sendiri strategi dan kebijakan pembangunannya, arah

strategi dan kebijakan pembangunan Provinsi Jawa Timur betum

menunjukkan adanya perubahan yang signifikan. Yang terjadi ada-

lah semakin dominannya sektor industri dan sektor perdagangan,

hotet dan restoran yang mengakibatkan kontribusi sektor pertanian

semakin tertinggat jauh oteh kedua sektor tersebut.

Setama tahun 2001 sampai dengan 2006, kontribusi sektor indus-

tri matah mencapai rata-rata 28,33y" dan sektor perdagangan, hotet

16 I
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da n restoran m en capa i rata-rata 27 x 4%,se ba ti knya ko ntri busi sektor
pertanian masih tidak beranjak dari angka 18%-tepatnya 18,44%o

rata-rata per tahun. Ketika terjadi transformasi strukturaI seperti yang
tetah ditunjukkan data dan informasi tersebut, yang tidak disertai
de ngan mo bi litas tenaga kerja a nta rse kto r, ma ka ya ng te rjad i ada ta h

tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi tetapi tak disertai dengan
meningkatnya kesejahteraan masyarakatnya, karena ketimpangan
pendapatan dalam masyarakat akan semakin mencolok.

Fehomena ini sebenarnya sangat disadari oteh pemerintah
Provinsi Jawa Timur seperti yang tetah dinyatakan dalam dokumen
RPJMD Provinsi Jawa Timur Tahun 2005 sampai dengan 2009, yaitu:
performa kinerja perekonomian provinsi Jawa Timur sampai saat ini
sebenarnya telah menunjukkan adanya transformasi strukturaI dari
sektor primer ke sektor sekunder, namun transformasi strukturat ini
masih semu dikarenakan betum diikuti oteh mobititas tenaga kerja
dari sektor primer ke sektoy sekunder. sebagai itustrasi, dominasi
kontribusi perekonomian sektor industri yang mencapai 24,62/o
hanya menyerap 1219% dari tgnaga kerja yang ada, sedangkan
sektor pertanian, yang memberikan kontribusi terhadap struktur
perekonomian sebesar 16,47y" pada tahun yang sama, tenaga kerja
yang bekerja,di sektor ini mencapai 48,83yo. (npJUO provinsi Jawa
Timur 2006 sampai dengan 2008: 21). Hat ini tebih banyak disebabkan
karena terdapatnya faktor penghambat datam proses transformasi
strukturat sektor industri dan sektor pertanian di provinsiJawa Timur
yang bersumber dari masalah ketidaksesuaian faktor endowment
ProvinsiJawa Timur, di antaranya betum siapnya sumber daya yang
dibutuhkan oteh sektor industri di provinsi J.awa Timur. Rata-rata
pendidikan masyarakat di provinsi Jawa Timur masih retatif rendah.
Oteh sebab itu, untuk mencukupi tenaga,kerja di sektor industri,
pertambahan tenaga kerja sebagian besar berasaI dari tuar provinsi

Jawa Timur. Dalam tingkup Provinsi Jawa Timur proses transformasi
strukturaI antara sektor pertanian dengan sektor industritidak dapat
bertangsungsampai pada era awattahun 2000-an. pada saatsekarang
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setiap bidang perekonomian senantiasa berakumutasi dengan setiap

aspek pembangunan wilaYah.

setain itu secara umum perkembangan industri-industri yang ada

di Provinsi Jawa Timur setama ini, datam kenyataannya, bukanlah

jenis-jenis industri yang mempunyai sifat baik datam hat ini "bach-

ward linhages" maupun "forward linkages" dengan sektor pertanian

(kecuati PT Petrokima-Gresik, meskipun produknya diatur datam tata

niaga nasionat). Perkembangan industri yang ada di Provinsi iawa

Timur tebih cenderung pada industri-industri beratyang berpotensi

menimbu tkan pencemaran tingkungan dan i nd ustri yang mempu nyai

intensitas penggunaan [ahan yang besar (misatnya property). Hat ini

menimbutkan konflik kepentingan dengan sektor pertanian. Bentuk-

bentuk konflik ini dapat ditihat dengan adanya banyak kasus petani

tambak dengan sektor industri, di mana sektor-sektor industri yang

ada ternyata menciptakan pencemaran kepada lahan-tahan petani

tambak, di samping semakin berkurangnya lahan-tahan pertanian

karena.,digusur" untuk tahan industri dan permukiman datam rangka

melayani sektor industri. Lebih dari itu tokasi-tokasi sektor industri

yang berdekatan dengan permukiman ternyata memberikan ancaman

yang cukup signifi kan bagi masyarakat Provinsi Jawa Timur (ingat kasus

metedaknya pabrik PT Petrowidada dan kebocoran tabung amonia PT

Petrokimia Gresik serta kasus Lapindo di Sidoarjo). Terhadap kondisi

ini dengan kesigapan pemerintah daerah serta dukungan masyara-

kat maka Jawa Timur tetap dapat mengatasi probtematika tersebut

d e n gan tetap men i ngkatnya pere kon o m i an nya secara berketa nj uta n.

Setaniutnya keberadaan industri-industri yang hanya berkem-

bang di witayah pantai utara Provinsi Jawa Timur tidak memberikan

kontribusi yang berarti terhadap sebagian besar masyarakat Provinsi

Jawa Timur yang hidup di perdesaan dan hidup dari sektor pertanian.

Hat ini justru menciptakan perbedaan tingkat kesejahteraan yang

semakin mencolok antara masyarakat perkotaan yang bekerja di

sektor industri dengan masyarakat perdesaan yang bekerja di sektor

pertanian.
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Berdasarkan pada kenyataan-kenyataan seperti ini, maka ketika

Pemerintah Provinsi Jawa Timur diberi kewenangan untuk menen-

tukan strategi dan kebijakan pembangunan di era otonomi daerah

ini, kiranya sangat wajar untuk mempertanyakan kembali apakah

strategi dan kebijakan pembangunan pada era otonomi daerah yang

masih menekankan pengembangan sektor industri ketimbang sektor
pertaniannya sudah tepatguna dan sesuai bagi masyarakat Provinsi

Jawa Timuryangsebagian besar penduduknya hidup di perdesaan dan

bekerja'di sektor pertanian? Untuk menjawab pertanyaan tersebut,

maka kiranya perlu untuk mengujidan menganatisis bagaimana pe-

ngaruh perkembangan sektor pertanian dan sektor industri dalam

konteks pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat di Pro-

vi nsi Jawa Ti m u r, dan setanjutnya mem perbandingkan pertu m bu han

produktivitas antara sektor pertanian dan sektor industri di Provinsi

Jawa Timur serta peranan sektor pertanian di Provinsi Jawa Timur

datam aspek penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan serta

peranannya datam pembangunan di Provinsi Jawa Timur. Penelitian

akan menggunakan atat bantu ukur dari lndeks Pembangunan Manusia

(tPm) Provinsi Jawa Timur.

Dengan diketahuinya peranan dan pengaruh kedua sektor datam

memengaruhi,keberhasitan pembangunan di Provinsi Jawa Timur

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Provinsi Jawa

Timur, maka akan dapat ditakukan evaluasiterhadap pitihan sektor
pertanian ataukah sektor industri yang nantinya digunakan sebagai

sektor penggerak perekonomian Provinsi Jawa Timur datam kerangka

strategi dan kebijakan pembangunan ekonomi Provinsi Jawa Timur
ke depan. Sebab, kalau memperhatikan seturuh penjetasan di atas,

sampai sejauh ini pengaruh pertumbuhan sektor industri di Provinsi

Jawa Ti m u r memang telah men i ngkatkan keberhasitan pembangu nan

daerah di Provinsi lawa Timur yang cukup tinggi, tetapi bersamaan

dengan itu, daya serap terhadap tenaga kerjanya rendah. Ha[ itu
mem bawa aki bat yang tidak mengu ntu ngkan dalam u paya pemerataan
pendapatan dalam masyarakat. Di samping itu, pembangunan sektor
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industri di Provinsi Jawa Timur selama ini mengakibatkan semakin

terdesaknya keberadaan Sektor pertanian yang merupakan "mata

pencaharian" bagi mayoritas penduduk ProvinsiJawa Timur, sehingga

menyebabkan tingkat pendapatan bagi mayoritas penduduk Provinsi

Jawa Timur matah menjadi menurun. Dengan demikian, dapatlah di-

katakan bahwa pembangunan sektor industri di Provinsi Jawa Timur

setama ini memang tetah memengaruhi keberhasitan pembangun-

an di provinsi Jawa Timur tetapi betum memberikan pengaruh yang

si gnifi kan te rhad a p m en i n gkatnya keseja hteraa n setu ru h masyarakat

Provinsi Jawa Timur.

Bagaimana dengan pembangunan sektor pertanian? secara teo-

retis, tingkat produktivitas sektor pertanian memang harus diakui

tebih rendah dibandingkan dengan sektor industri. oteh karena itu,

banyak yang menitai bahwa pengaruh sektor pertanian terhadap

keberhasi [an pembangunan daerah dan meni ngkatnya kesejahteraan

masyarakat retatif tebih rendah dibandingkan dengan sektor industri'

Tetapi dengan berdasarkan konsep bahwa pembangunan harus

memanfaatkan faktor endowment yang dimitiki oteh suatu daerah,

maka sebaiknya pembangunan di Provinsi Jawa Timur haruslah

berbasis pada pembangunan sektor pertanian, karena sebenarnya

potensi sumber daya atam yang dimitiki oteh Provinsi Jawa Timur ini

adatah di sektor pertanian. Namun demikian' bagaimanapun iuga

harustah ditakukan pengkajian yang tebih cermattentang pengaruh

sektor pertanian terhadap keberhasitan pembangunan daerah dan

tingkat kesejahteraan masyarakat di Provinsi Jawa Timur.

Ringkasnya, pengkajian yang akan dipaparkan pada bab-bab

setanjutnya akan mencoba meniawab beberapa pertanyaan pen-

ting, yakni: a) Apakah pertumbuhan sektor pertanian berpengaruh

signifikan terhadap keberhasitan pembangunan daerah di Provinsi

Jawa Timur? b) Apakah pertumbuhan sektor industri berpengaruh

signifikan terhadap keberhasitan pembangunan daerah di Provinsi

Jawa Timur? c) Apakah pertumbuhan sektor pertanian berpengaruh

signifikan terhadap keseiahteraan masyarakat di Provinsi Jawa Ti-
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mur? d) Apakah pertumbuhan sektor industri berpengaruh signifikan

terhadap kesejahteraan masyarakat di Provinsi Jawa Timur? dan e)

Apakah keberhasitan pembangunan daerah berpengaruh signifikan
terhadap kese,iahteraan masyarakat di Provinsi Jawa Timur?

Metalui studi penetitian ini diharapkan agar hasil studi ini dapat
digunakan sebggai dasar acuan untuk menetapkan strategi kebijakan
pembangunan eko4omi di Provinsi Jawa Timur yang akan diputuskan
setiap tahunnya datam kerangka petaksanaan kepemimpinan daerah.

Sepeni yang telah diietaskan di atas,'penetapan strategi kebijakan
pembangu nan dengan menitikberatkan pada prioritas pem bangu nan

sektor industri di ProvinsiJawa Timur kenyataannya betum mampu

memberikan hasil yang optimat bagi meningkatnya kesejahteraan

masyarakat di frovinsi Jawa Timur. Dengan membandingkan peran

sektor pertanian dan industri nantinya akan dapat diketahui sektor
basis yang mana yang dapat dijadikan pijakan bagi penetapan strategi

dan kebijakan pembangunan di ProvinsiJawa Timur.

Setain itu, ditinjau dari aspek pengembangan itmu ekonomi
pembangunan, studi ini diharapkan dapat memberisumbangan pe-

mikiran kepada pengembangan model dualisme ekonomi terutama
datam aspek imptementasinya. Sejak Lewis menulis tentang modeI

dualisme, modeI ini mendapat tanggapan yang besar dari para

ahli ekonomi pembangunan, baik datam konteks teorinya maupun

datam aspek imptementasinya. Model ini secara substansi mem-
pertentangkan peran antara sektor pertanian dan sektor industri
datam pembanguna'n ekonomi suatu negara. Berkaitan dengan hat

itu, sampai saat ini tidak ada kata sepakat dari para ahti ekonomi
pembangunan ekonomi. Sebagian ahti menyatakan bahwa sektor per-

tanian tebih berperan datam pembangunan ekonomi dibandingkan
se kto r i n d u stri (ag ri cu ltu ral fu n d a m entolism). Se ba Ii knya, se bagi a n

ahli menyatakan bahwa sektor industri tebih berperan dibandingkan
d e nga n se kto r pe rta n ia n (i n d u stri ol fu n d a m e ntali sm ). Da [a m ko nte ks

Provinsi Jawa Timur, penelitian ini akan menghasilkan sektor mana

yang tebih berperan datam pembangunan ekonomi di ProvinsiJawa
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Timur, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk

menetapkan strategi dan kebijakan pembangunan ekonomi Provinsi

Jawa Timur ke dePan.

Dari hasit studi ini nantinya diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran pada studi-studi yang sejenis yang akan

ditakukan. Hasit penetitian yang akan diperoteh akan mempertegas

posisi peranan sektor pertanian dan sektor industri dalam kerangka

pembangunan ekonomi Provinsi Jawa Timur sampai saat ini' Ber-

dasarkan kondisi tersebut, hasit ini akan dapat dijadikan pedoman

untukpe[aksanaan-pe[aksanaanpenetitiansejenispadadaerahtain

dan bahkan untuk lndonesia.
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